BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi

Setelah dilakukan perancangan sistem, maka selanjutnya adalah implementasi
sistem sesuai dengan perancangan yang dilakukan. Pada bagian ini menjelaskan
tentang hasil dari sistem yang telah dibangun. Implementasi dijelaskan secara detail
secara visual dengan tampilan gambar dan potongan kode program atau listing code,

sebagai berikut :

5.1.1 Implementasi Database
Implementasi database sesuai dengan perancangan menggunakan database
MySQL yang digunakan untuk menyimpan data dalam sistem, sebagai berikut :
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Gambar 5.1.1 Implementasi Tabel Database

Sembilan tabel yang diimplementasikan dalam sistem tersebut yaitu, tabel admin,
artikel, cfpakar, diagnosa, gejala, hasil, penyakit, rule dan user.



Table = Action Rows & Type Collation Size Overhead

O admin Jr [El Browse 34 Structure & Search ¥t Insert I Empty @ Drop 1 InnoDB latin1_swedish_ci 16.@ KiB
O artikel 9r [l Browse 34 Structure % Search ¥t Insert i Empty @ Drop 1 InnoDB utf8mb4_general_ci  16.@ KiB
O cfpakar i [=]Browse 4 Structure % Search ¥¢ Insert i Empty @ Drop 6 InnoDB utf8mb4_general ci  16.8 KiB
[0 diagnosa § || Browse 11 Structure % Search #E Insert i Empty @ Drop 57 InnoDB utfdmb4 _general ci  48.8 KiB
[J gejala Y [=lBrowse 34 Structure & Search £ Insert & Empty & Drop 19 InnoDB utf8mb4_general_ci 16.0 KiB
J hasil 9 [Z]Browse 4 Structure # Search #E Insert f Empty @ Drop 3 InnoDB utfBmb4_general_ci  64.@ KiB
O penyakit ¢ [Z]Browse J4 Structure ‘& Search FE Insert % Empty & Drop 2 InnoDB utf8mb4_general_ci 16.0 KiB
J rule 9¢ [ Browse 14 Structure & Search £ Insert ﬁ Empty @ Drop 17 InnoDB utf8mb4_general_ci 80.0 KiB
[J user Y& [ Browse 14 Structure & Search £ Insert % Empty & Drop 8 InnoDB utf8mb4_general_ci  16.9 KiB
9 tables Sum 114 InnoDB utf@émb4_general_ci 288.@ KiB eB

Gambar 5.1.2 Detail Tabel Database

Pada Gambar 5.1.3 merupakan tabel gejala, yang digunakan untuk menyimpan
data-data gejala mengenai covid-19 yang ditambahkan oleh admin. Dalam tabel gejala

terdapat atribut kodegejala (primary key), isigejala dan date.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
[0 1 kodegejala varchar(100) utf8mb4_general_ci No Mone 7 Change @ Drop ~ More
O 2z isigejala varchar(200) utf8mb4_general_ci No MNone o7 Change @ Drop ¥ More
0 3 date timestamp No  current_timestamp() ON UPDATE CURRENT_TIMESTAMP() 4 Ghange @ Drop w More

Gambar 5.1.3 Implementasi Tabel Gejala

Pada Gambar 5.1.4 merupakan tabel penyakit, yang digunakan untuk menyimpan
data-data penyakit mengenai covid-19 yang ditambahkan oleh admin. Dalam tabel
penyakit terdapat atribut kodepenyakit yang merupakan (primary key), nama, info,

solusi dan date.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
O 1 kodepenyakit varchar(100) utf8mb4_general_ci No None &7 Change @ Drop w More
[J 2 nama varchar(200) utf8mb4_general ci No MNone &7 Change @ Drop + More
0 3 info text utf8Bmb4_general_ci No MNone & Change @ Drop + More
() 4 solusi text utfémb4_general_ci No None &~ Change @ Drop + More
() 5 date timestamp No current_timestamp() ON UPDATE CURRENT_TIMESTAMP() # Change @ Drop + More

Gambar 5.1.4 Implementasi Tabel Penyakit

Pada Gambar 5.1.5 merupakan tabel rule, yang digunakan untuk menyimpan
data-data rule aturan dan basis pengetahuan sesuai dengan gejala dan penyakit yang

ditambahkan oleh admin. Dalam tabel rule terdapat atribut idrule (primary key),



kodepenyakit (Foreign Key), kodegejala (Foreign Key), kodecfpakar (Foreign Key),
idadmin (Foreign Key) dan date.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
0O 1 idrule int(11) No None AUTO_INCREMENT &7 Change @ Drop » More
[ 2 kodepenyakit > varchar(100) utf8mb4_general_ci No None &7 Change @ Drop w More
[0 3 kodegejala /5  varchar(100) utismb4_general_ci No None & Change @ Drop = More
() 4 kodecfpakar > ini(11) No None &~ Change @ Drop + More
O 5 idadmin int(11) No  None &7 Change @ Drop » More
) ¢ date timestamp No current_timestamp(} ON UPDATE CURRENT_TIMESTAMP() .~ Change ¢@ Drop = More

Gambar 5.1.5 Implementasi Tabel Rule / Basis Pengetahuan

Pada Gambar 5.1.6 merupakan tabel diagnosis, yang digunakan untuk
menyimpan data-data jawaban mengenai gejala yang dipilih user dengan rentan nilai
kepastian yang dipilih pada setiap gejalanya. Dalam tabel diagnosis terdapat atribut
nodiag (primary key), iddiagnosa, user (Foreign Key), kodegejala (Foreign Key),

gejala, jawab dan date.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
(J 1 nodiag int(11) No  Nene AUTO_INCREMENT &7 Change @ Drop w More
[ 2 iddiagnosa varchar(100) utf8mb4_general_ci No None & Change @ Drop v More
O 3 wuser = varchar(100) utf8mb4_general_ci No  None &7 Change @ Drop w More
(0 4 kodegejala /> yarchar(100) utf8mb4_general ci No None & Change @ Drop ¥ More
0 5 gejala varchar(200) utf8mb4_general_ci No None 7 Change @ Drop ¥ More
(] 6 IJawab float No None &~ Change @ Drop ¥ More
O 7 date timestamp No  current_timestamp() ON UPDATE CURRENT_TIMESTAMP() * Change @ Drop w More

Gambar 5.1.6 Implementasi Tabel Diagnosis

Pada Gambar 5.1.7 merupakan tabel hasil, yang digunakan untuk menyimpan
data-data hasil diagnosis yang telah dilakukan oleh user. Dalam tabel hasil terdapat



atribut idhasil (primary key), user (Foreign Key), kodepenyakit (Foreign Key),
iddiagnosa, prediksi, ncf, pros dan date.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
O 1 idhasil varchar(100) utf8Bmb4_general_ci No None & Change @ Drop w More
[J 2 wuser = varchar(100) utfémb4_general_ci No None &~ Change @ Drop + More
(0 3 kodepenyakit > yarchar(100) utf8mb4_general ci No None & Change @ Drop ¥ More
(J 4 iddiagnosa varchar(100) utf8mb4_general ci No None &7 Change @ Drop w More
[ 5 prediksi int(11) No MNone &7 Change @ Drop w More
0 6 ncf float No None & Change @ Drop + More
0 7 mpros float No None &7 Change @ Drop + More
(] s date timestamp No current_timestamp() ON UPDATE CURRENT_TIMESTAMP() . Change ¢@ Drop w More

Gambar 5.1.7 Implementasi Tabel Hasil

Pada Gambar 5.1.8 merupakan tabel certainty factor, yang digunakan untuk
menyimpan data-data rentan nilai kepastian 0-1 beserta keterangannya. Dalam tabel

certainty factor terdapat atribut kodecfpakar (primary key), nilai, ket dan date.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
() 1 kodecfpakar int(11) No None AUTO_INCREMENT & Change @ Drop w More
O 2 nilai float No None & Change @@ Drop  More
O 3 ket varchar(100) utf8mb4_general_ci No  None &7 Change @ Drop w More
(J 4 date timestamp No current_timestamp() ON UPDATE CURRENT_TIMESTAMP() (7 Change & Drop = More

Gambar 5.1.8 Implementasi Tabel Nilai Certainty Factor

Pada Gambar 5.1.9 merupakan tabel user, yang digunakan untuk menyimpan
data-data user saat melakukan registrasi sistem. Data-data user disimpan untuk
digunakan pada saat login dan informasi dalam sistem. Dalam tabel user terdapat

atribut username (primary key), pass, pass2, nama, gender, umur, alamat dan date.

# Name Collation Attributes Null Default Comments Extra Action

1 username utf8mb4_general_ci No None S Drop w More
2 pass utfBmb4_general_ci No None op w More
3 Ppass2 utfBmbd_general_ci No  None op w More
4 nama utfBmbd4_general_ci No None op w More
5 gender aki', 'Perempuan’) utf8mb4_general_ci No None » More
o i No  None op w More
7 alamat utf8mb4_general_ci No None  More
5 date timestamp No  current_timestampi() ON UPDATE GURRENT_TIMESTAMP() o7 Change @ Drop + More

Gambar 5.1.9 Implementasi Tabel User



Pada Gambar 5.1.10 merupakan tabel admin, yang digunakan untuk menyimpan
data-data admin digunakan untuk melakukan login sistem pada sisi admin. Dalam tabel

admin terdapat atribut idadmin (primary key), username, password dan nama.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
O 1 idadmin int(11) No  None AUTO_INCREMENT 7 Change @ Drop w More
[J 2 username  yarchar(20) latin1_swedish_ci No  None & Change @ Drop w More
[ 3 password varchar(20) latin1_swedish_ci No  None &7 Change @ Drop + More
] 4 password2 varchar(100) latin1_swedish_ci No None &~ Change @ Drop + More
J 5 mnama varchar(100) latin1_swedish_ci No None &7 Change @ Drop + More

Gambar 5.1.10 Implementasi Tabel Admin

Pada Gambar 5.1.11 merupakan tabel artikel, yang digunakan untuk menyimpan
data-data artikel kesehatan mengenai covid-19 yang ditambahkan oleh admin. Dalam
tabel artikel terdapat atribut idartikel (primary key), judul, gambar, info, url dan date.

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
0 1 idartikel > iny(11) No None AUTO_INCREMENT &7 Change @ Drop w More
[0 2 judul varchar(100) utf8mb4_general_ci No MNone & Change @ Drop < More
O 3 gambar varchar(100) utf8mb4_general_ci No None &7 Change @ Drop ¥ More
0 4 info text utf8mb4_general_ci No MNone & Change @ Drop < More
O 5 url varchar(100) utf8mb4_general_ci No MNone & Change @ Drop + More
[ 6 date timestamp No current_timestamp() ON UPDATE CURRENT_TIMESTAMP() .~ Change @ Drop + More

Gambar 5.1.11 Implementasi Tabel Artikel

5.1.2 Implementasi Kode Program

Implementasi beberapa potongan kode program alur proses kerja yang ada dalam
sistem sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Sistem dibuat
menggunakan Bahasa pemrograman PHP, HTML, Framerok CSS Bootstrap dan
Javascript. Implementasi kode program berdasarkan proses analisis dan perancangan

dijelaskan secara detail, sebagai berikut :

A. Admin
Pada sisi admin terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan untuk melakukan
manajemen data dalam sistem agar sistem yang dibuat dapat berjalan secara dinamis,

sebagai berikut :



1.  Memanajemen Data Gejala
Dalam memanajemen data gejala terdapat beberapa bagian yaitu menambahkan,

menampilkan, mengubah dan menghapus data-data gejala dalam sistem.

a. Menambahkan Data Gejala
Dalam proses menambahkan data gejala menampung nilai yang didapatkan dari
$_POST form dalam variabel. Kemudian dilakukan pengecekan terhadap kode gejala
yang diinputkan, jika sudah ada maka akan keluar alert dan proses insert data tidak
dilakukan. Jika tidak ada gejala yang sama maka proses insert akan dilakukan dengan
menggunakan query insert data dalam database, sebagai berikut :

$kode = ($_POST["kode"]);
$gejala = ($_POST["gejala"l);
date default timezone set('Asia/Jakarta');
$tgl = date("Y-m-d H:i:s");
$cekkode = mysqgli query($Sconn, "SELECT kodegejala FROM gejala
WHERE kodegejala = 'S$Skode'");
if (mysgli fetch assoc ($cekkode))
{
echo
"<script type='text/javascript'>
alert ('Kode Gejala Sudah Ada');
history.back(self);
</script>";

return false;

Squery="INSERT INTO ‘gejala’ ( kodegejala“, “isigejala’, “date’)
VALUES ('Skode', 'Sgejala', 'Stgl')";

mysgli query($Sconn, Squery) ;

b. Menampilkan Data Gejala
Dalam proses menampilkan data gejala data ditampilkan dalam bentuk tabel
dengan javascript. Terdapat query select untuk menampilkan segala isi data pada tabel



gejala dengan ketentuan kode gejala disusun ascending. Kemudian dilakukan foreach
terhadap query select untuk melakukan perulangan terhadap isi tabel untuk
menampilkan keseluruhan data. Terdapat dua button untuk melakukan proses

menghapus dan mengubah data berdasarkan id yang dipilih, sebagai berikut :

$Sgejala = query ("SELECT * FROM gejala ORDER BY kodegejala ASC");
<table class="table table-hover table-bordered" id="example">
<thead>
<tr>
<th width="50px">No.</th>
<th width="100px">Kode Gejala</th>
<th width="700px">Gejala</th>
<th width="100px">Waktu Diubah</th>
<th width="200px">Action</th>
</tr>
</thead>
<tbody>
<?php $i=1 2>

<?php foreach($gejala as S$row) :?>

<tr>

<td><?= $i; ?></td>

<td><?= S$row["kodegejala"]; ?></td>
<td><?= Srow["isigejala"]; ?></td>
<td><?= Srow["date"]; ?2></td>

<td>

<div class="p-t-10 icons">
<a button class="btn btn-primary btn-sm" data-
toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Update Gejala"
name="back" type="submit" href="editgejala.php?id=<?p
hp echo $row["kodegejala"];?>" onclick="return confirm('Apakah Geja
la Akan Diupdate?')">
<span class="fa fa-edit"></span>

</button></a>




<a button class="btn btn-danger btn-sm" data-
toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Hapus Gejala"
name="back" href="hapusgejala.php?id=<?= S$row["kodege
jala"];?>" onclick="return confirm('Apakah Gejala Akan Dihapus?')">
<span class="fa fa-trash"> </span>
</button></a>
</tr>
<?php $i++ 2>
<?php endforeach; ?>
</tbody>
</table>
<script type="text/javascript">
$ (document) .ready (function ()
{
$ ('"#example') .DataTable
(

dom: 'lBfrtip',
buttons: ['copy', 'csv', 'excel', 'pdf', 'print']
}
) i
1)
</script>
<script>
$ (document) .ready (function () {
$('[data-toggle="tooltip"]"') .tooltip();
1)

</script>

c. Mengubah Data Gejala
Dalam proses mengubah data gejala menampung nilai yang didapatkan dari
parameter $data berdasarkan array tabel. Kemudian akan dilakukan proses update data
berdasarkan data yang dirubah berdasarkan id dipilih. Jika berhasil maka akan muncul
alert berhasil diupdate, sebagai berikut :



function editgejala($data)
{

$id =$data["id"];
Sisigejala =$data["gejala"];
Skodegejala =Sdata["kode"];

Squery="UPDATE gejala SET

kodegejala = 'S$kodegejala',
isigejala = 'Sisigejala'
WHERE kodegejala = '$id' ";

mysgli query ($conn, Squery) ;

echo "
<script>
alert ('Gejala Berhasil Diupdate');
window.location = 'viewgejala.php';
</script>

d. Menghapus Data Gejala
Dalam proses menghapus data gejala pada database menggunakan query delete.
Menjalankan fungsi berdasarkan parameter $id yang mengembalikan nilai id pada data.
Dilakukan proses delete data berdasarkan data yang dihapus berdasarkan id dipilih,

sebagai berikut :

function hapusgejala ($id)

{
global S$conn;
mysqgli query($conn, "DELETE FROM gejala WHERE kodegejala = 'S$

idl");
return mysqli affected rows ($conn);




2. Memanajemen Data Penyakit
Dalam memanajemen data penyakit terdapat beberapa bagian yaitu menambahkan,

menampilkan, mengubah dan menghapus data-data penyakit dalam sistem.

a. Menambahkan Data Penyakit
Dalam proses menambahkan data penyakit menampung nilai yang didapatkan
dari $ POST pada form dalam variabel. Kemudian dilakukan pengecekan terhadap
kode penyakit yang diinputkan, jika sudah ada maka akan keluar alert dan proses insert
data tidak dilakukan. Jika tidak ada penyakit yang sama maka proses insert akan
dilakukan dengan menggunakan query insert data, sebagai berikut :

$kode = ($_POST["kode"]);
$nama = ($ _POST["nama"]);
$info = ($_POST["info"]);
$solusi = ($ POST["solusi"]);

date default timezone set ('Asia/Jakarta');
$tgl = date("Y-m-d H:i:s");
S$cekkode = mysqli query($Sconn, "SELECT kodepenyakit FROM pen
yakit WHERE kodepenyakit = 'Skode'");
if (mysgli fetch assoc($cekkode))
{
echo
"<script type='text/javascript'>
alert ('Kode Penyakit Sudah Ada');
history.back(self);
</script>";
return false;
}
Squery="INSERT INTO ‘“penyakit' ( kodepenyakit’', ‘nama’, “info', 's
olusi®, “date’) VALUES ('S$kode', '$Snama','$info', '$solusi', 'S$tgl")";

mysqgli query ($conn, Squery) ;




b. Menampilkan Data Penyakit

Dalam proses menampilkan data penyakit data ditampilkan dalam bentuk tabel
dengan javascript. Terdapat query select untuk menampilkan segala isi data pada tabel
penyakit dengan ketentuan kode penyakit disusun ascending. Kemudian dilakukan
foreach terhadap query select untuk melakukan perulangan terhadap isi tabel untuk
menampilkan keseluruhan data. Terdapat dua button untuk melakukan proses
menghapus dan mengubah data pada daftar penyakit berdasarkan id yang dipilih,
sebagai berikut :

<table class="table table-hover table-bordered" id="example">
<thead>
<tr>
<th width="50px">No.</th>
<th width="50px">Kode Penyakit</th>
<th width="100px">Penyakit</th>
<th width="500px">Info Penyakit</th>
<th width="900px">Solusi</th>
<th width="200px">Waktu Diubah</th>
<th width="400px">Action</th>
</tr>
</thead>
<tbody>
<?php $i=1 ?>
<?php foreach (Spenyakit as S$row) :?>
<tr>

<td><?= $i; ?2></td>

<td><?= S$row["kodepenyakit™]; ?></td>
<td><?= $row["nama"]; ?></td>

<td><?= $row["info"]; ?></td>

<td><?= $row["solusi"]; ?></td>
<td><?= Srow["date"]; ?></td>

<td>

<div class="p-t-10 icons">




<a button class="btn btn-primary btn-sm" data-
toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Update Penyakit"

name="back" type="submit" href="editpenyakit.php?id=<
?php echo S$row["kodepenyakit"];?>" onclick="return confirm('Apakah
Penyakit Akan Diupdate?')">

<span class="fa fa-edit"> </span>

</button></a>

<a button class="btn btn-danger btn-sm" data-
toggle="tooltip" data-placement="bottom" title="Hapus Penyakit"
name="back" type="submit" href="hapuspenyakit.php?id=
<?= S$row["kodepenyakit"]; ?>" onclick="return confirm('Apakah Penya
kit Akan Dihapus?')">
<span class="fa fa-trash"> </span>
</button></a>
</td>
</tr>
<?php $i++ 2>
<?php endforeach;?>
</tbody>
</table>

c. Mengubah Data Penyakit
Dalam proses mengubah data penyakit menampung nilai yang didapatkan dari
parameter $data berdasarkan array tabel. Kemudian akan dilakukan proses update data
berdasarkan data yang dirubah berdasarkan id dipilih. Jika berhasil maka akan muncul

alert berhasil diupdate, sebagai berikut :

function editpenyakit ($data)
{

$id =S$data["id"];

Skode =Sdata["kode"];
$nama =S$data["nama"];
$info =Sdata["info"];

$solusi =S$data["solusi"];




Squery="UPDATE penyakit SET

kodepenyakit = 'sSkode',

nama = 'S$nama',

info = '$info',

solusi = '$solusi’

WHERE kodepenyakit = '$id' ";

mysqli_ gquery (Sconn, Squery) ;

// return mysqli affected rows ($conn);

echo "
<script>
alert ('Penyakit Berhasil Diupdate');
window.location = 'viewpenyakit.php';
</script>

d. Menghapus Data Penyakit
Dalam proses menghapus data penyakit pada database menggunakan query
delete. Menjalankan fungsi berdasarkan parameter $id yang mengembalikan nilai id
pada data. Dilakukan proses delete data berdasarkan data yang dihapus berdasarkan id

dipilih, sebagai berikut :

function hapuspenyakit ($id)
{
mysqgli query($conn, "DELETE FROM penyakit WHERE kodepen
yakit = '$id'");

return mysqli affected rows($conn);




3. Memanajemen Data Rule atau Basis Pengetahuan
Dalam memanajemen data rule terdapat beberapa bagian yaitu menambahkan,
menampilkan dan menghapus data-data rule berdasarkan penyakit dan gejala yang ada

dalam sistem.

a. Menambahkan Data Rule
Dalam proses menambahkan data rule menampung nilai yang didapatkan dari
$_POST form dalam variabel. Kemudian dilakukan pengecekan terhadap kode rule
yang diinputkan, jika sudah ada maka akan keluar alert dan proses insert data tidak
dilakukan. Jika tidak ada penyakit yang sama maka proses insert akan dilakukan
dengan menggunakan query insert data dalam database. Rule yang ditambahkan
bersifat dinamis berdasarkan data penyakit dan gejala yang telah ditambahkan ke dalam

sistem, sebagai berikut :

$kg = ($_POST["rg"]);
$kp = ($_POST["rp"l);
$kc = ($_POST["rc"]);
$ia = ($_SESSION["idadmin"]);

date default timezone set('Asia/Jakarta');
Stgl = date("Y-m-d H:i:s");
Scekkode = mysqgli query($conn, "SELECT kodepenyakit, kodege]
ala FROM rule WHERE kodepenyakit = 'S$kp' AND kodegejala ='Skg'");
if (mysqli fetch assoc($cekkode))
{

echo




<script type='text/javascript'>
alert ('Rule Sudah Ada');
history.back(self);
</script>

"o,
’

return false;

mysgli query(Sconn, 'SET foreign key checks = 0');

Squery = "INSERT INTO “rule’ ( kodepenyakit ™, “kodegejala’,
kodecfpakar”, “idadmin’, ‘date’) VALUES ('Skp','S$Skg','Skc','S$ia',’'$
tgl')";

mysqgli query ($conn, Squery) ;

if (mysgli affected rows (Sconn)>0)

{

echo "
<script>
alert ('Rule Berhasil Disimpan');
window.location = 'knowledge.php';

</script>

b. Menampilkan Data Rule
Dalam proses menampilkan data rule data ditampilkan dalam bentuk tabel
dengan javascript. Terdapat query select untuk menampilkan segala isi data pada tabel
rule dengan ketentuan id rule disusun ascending. Kemudian dilakukan foreach terhadap
query select untuk melakukan perulangan terhadap isi tabel untuk menampilkan
keseluruhan data. Terdapat button untuk melakukan proses menghapus data rule

berdasarkan id yang dipilih, sebagai berikut :

<table class="table table-hover table-bordered" id="example">
<thead>

<tr>




<th width="50px">No.</th>
<th width="50px">Kode Penyakit</th>
<th width="700px">Penyakit</th>
<th width="50px">Kode Gejala</th>
<th width="1000px">Gejala</th>
<th >CF Pakar</th>
<th width="200px">Keterangan</th>
<th width="200px">Waktu</th>
<th width="100px">Action</th>
</tr>
</thead>
<tbody>
<?php $i=1 2>
<?php foreach ($rule as Srow) :?>
<tr>

<td><?= $i; ?></td>

<td><?= Srow["kodepenyakit"]; ?></td>
<td><?= Srow["nama"]; °?></td>

<td><?= S$Srow["kodegejala"]; ?></td>
<td><?= Srow["isigejala"]; ?></td>
<td><?= Srow["nilai"]; °?></td>
<td><?= Srow["ket"]; ?></td>

<td><?= Srow["date"]; ?></td>

<td>

<div class="p-t-10 icons">
<a button class="btn btn-danger btn-sm" data-toggle="tooltip"
data-placement="bottom" title="Hapus Basis Pengetahuan"
name="back” type="submit" href="hapusrule.php?id=<?php echo
Srow["idrule"]; ?>" onclick="return confirm('Apakah Rule Akan
Dihapus?') "><span class="fa fa-trash"></span>button></a>
</td>
</tr>

<?php $i++ 2>

<?php endforeach;?>
</tbody>
</table>




c. Menghapus Data Rule
Dalam proses menghapus data rule basis pengetahuan pada database
menggunakan query delete. Menjalankan fungsi berdasarkan parameter $id yang
mengembalikan nilai id pada data. Dilakukan proses delete data berdasarkan data yang

dihapus berdasarkan id dipilih, sebagai berikut :

function hapusrule ($id)

{
mysqgli query($conn, "DELETE FROM rule WHERE idrule =

'sid'");
return mysqli affected rows($conn);
}
B. User

Pada sisi user terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan untuk melakukan

proses diagnosis dalam sistem, sebagai berikut :

1.  Start Diagnosis

Dalam proses Start Diagnosis user akan ditampilkan dengan data-data gejala
yang telah ditambahkan ke dalam sistem. User dapat melakukan pemilihan gejala
berdasarkan kepastian nilai certainty factor. Proses dilakukan dengan melakukan
perulangan foreach tabel gejala dan tabel nilai certainty factor dalam database dan data

disimpan dalam array, sebagai berikut :

<table class="table table-hover">
<thead>
<tr>
<th width="50px">No.</th>
<th width="100px">Kode Gejala</th>
<th width="700px">Gejala</th>
<th width="300px">Kepastian</th>
</tr>
</thead>

<?php $i=1 ?>




<?php foreach($gejala as $row) :?>
<tbody>
<tr>
<td><?= $i; ?></td>
<td><?= S$Srow["kodegejala"]; ?></td>
<td>Apakah anda mengalami <?=S8row["isigejala"];?> ?</td>
<td><select name="pilih[]" required="required" class="custom-
select" id="inputGroupSelectO01">
<?php foreach (Scfp as Srow): ?>
<option value=<?=Srow["nilai"];?>> <?=Srow["ket"];?>
(<?=Srow["nilai"];?>) </option>
<?php endforeach;?></td>
</tr>
<?php $i++ 2>
<?php endforeach;?>
tbody>
</table>

2. History Diagnosis
Dalam History Diagnosis user akan ditampilkan dengan hasil riwayat diagnosis
yang sudah pernah dilakukan dalam sistem. Terdapat button detail untuk melihat

informasi tambahan mengenai riwayat diagnosis, sebagai berikut :

$usern = $ SESSION["username"];
Shasil = query ("SELECT * FROM hasil h
INNER JOIN (SELECT nama, kodepenyakit FROM penyakit) p ON
h.kodepenyakit = p.kodepenyakit
WHERE h.user = 'Susern' ORDER BY h.idhasil ASC");
<table id="example" class="table table-hover table-bordered">
<thead>
<tr>
<th >No.</th>
<th >ID Hasil</th>
<th >Username</th>
<th >Kode</th>
<th >Penyakit</th>
<th >Certainty Factor</th>
<th >Persentase</th>
<th >Waktu</th>
<th >Action</th>
</tr>
</thead>




<tbody>
<?php $i=1 2>
<?php foreach (Shasil as Srow) :?>

<tr>
<td ><?= $i; ?></td>
td ><?= $Srow["idhasil"]; ?></td>
<td ><?= Srow["user"]; ?></td>
<td ><?= Srow["kodepenyakit"]; ?></td>
<td ><?= S$row["nama"]; ?></td>
<td ><?= Srow["ncf"]; ?></td>
<td ><b><?= Srow["pros"]; ?> %</td></b>
<td ><?= S$row["date"]; ?></td>
<td>

<a button class="btn btn-success btn-sm" data-toggle="tooltip"

data-placement="bottom" title="Detail Riwayat Diagnosis"
name="back" href="detail.php?id=<?=

Srow["idhasil"];?>"><span class="fa fa-info-circle"></span>

</button></a>

</td>

</tr>

<?php $i++ 2>

<?php endforeach;?>

</tbody>

</table>

C. Proses Perhitungan Metode

Pada proses perhitungan metode akan dijelaskan alur kerja metode yang

digunakan dalam penelitian yaitu certainty factor, sebagai berikut :

a. Menyimpan Jawaban User

Jawaban user akan disimpan dalam database untuk dilakukan diagnosis penyakit

dan perhitungan terhadap metode. Membuat variabel $data yang digunakan untuk

menampung data array jawaban user. Mendeklarasikan array $indexArr dan

melakukan foreach terhadap data gejala. Kemudian melakukan array push yang

digunakan untuk menyisipkan index dalam array. Melakukan query insert data untuk

menyimpan data jawaban user, sebagai berikut :

Sdiag = query("SELECT kodegejala, isigejala FROM gejala");
$data = § POST["pilih"];
$idx = 0;




Suser = § SESSION["username"];
SindexsArr = [];
foreach ($diag as S$row)
{
Skode = Srow["kodegejala"];
$gej = Srow["isigejala"];
$jw = S$data[$idx];
if (floatval ($jw) != 0.)
{

array push($indexsArr, $jw);

Squery="INSERT INTO “diagnosa’ ( iddiagnosa’, “user’,
‘kodegejala’, “gejala’, "Jawab , “date’) VALUES

('$Snews', 'Suser', 'Skode’', '$gej', 'S$Sjw', "Stgl')";

mysgli query ($conn, Squery) ;

b. Pengecekan Jawaban Terhadap Rule Basis Pengetahuan

Melakukan pengecekan jumlah penyakit yang ada dengan library

mysqli_num_rows pada query select penyakit. Mendeklarasikan array $arrp[] untuk

menampung nilai perulangan dari array foreach, kemudian dilakukan array_push

untuk menyisipkan nilai kodepenyakit ke dalam array. Melakukan proses perulangan

for berdasarkan jumlah penyakit dengan query inner join menggabungkan beberapa

tabel untuk melakukan proses perhitungan metode, sebagai berikut :

Stotalcf = [1];
Sctp = "SELECT kodepenyakit FROM penyakit";
$cfc = mysgli query(Sconn, S$ctp);

$countp = mysqgli num rows ($cfc);




Sarrp

foreach

{

}

for (

{

(1
($cfc as $db)

Sdbb ($db ["kodepenyakit"]) ;

array push(Sarrp, $dbb);

Scp = 0; S$cp < Scountp; Scp++)

$sql
INNER JOIN rule ON rule.kodegejala

"SELECT * FROM diagnosa

diagnosa.kodegejala

INNER JOIN cfpakar ON cfpakar.kodecfpakar rule.kodecfpakar

INNER JOIN (SELECT kodepenyakit, nama FROM penyakit)

p

ON p.kodepenyakit rule.kodepenyakit

WHERE diagnosa.iddiagnosa='S$news' AND rule.kodepenyakit
IN ('Sarrp([Scpl’')
ORDER BY diagnosa.nodiag ASC";

$dgn $sql) ;

mysqgli query($conn,

c. Perkalian Nilai Kepastian User Dengan Nilai Kepastian Pakar

Melakukan perulangan foreach terhadap query inner join untuk mengambil nilai

kepastian dari jawaban user dan pakar berdasarkan gejala bersangkutan. Kemudian

terdapat kondisi jika jawaban tidak O, maka dilakukan proses perkalian nilai

berdasarkan gejala dan dilakukan array_push() untuk menyisipkan nilai hasil perkalian

ke dalam array, sebagai berikut :

foreach

($dgn as $d)
{

St floatval ($d["nilai"]);




$j = floatval(sd["jawab"]);

if (83 !'= 0)

{
array push ($res, ($t * $indexsArr([$ix])); // cfu * cfp
Six += 1;

d. Menghitung Jumlah Jawaban Gejala yang Dipilih User

Setelah dilakukan proses penyisipan data ke dalam array untuk menampung
jawaban dari user, maka dilakukan count() untuk menghitung jumlah yang dipilih user.
Pada proses count() -1 dikarenakan index array dimulai dari 0, kemudian terdapat
kondisi jika jumlah = 0 yang artinya user hanya memilih satu gejala. Jika jumlah =1
maka jumlah jawaban dari user adalah dua gejala, sehingga dilakukan proses
perhitungan menggunakan CFCombine karena sudah lebih dari satu gejala. Jika jumlah
> 1 maka jumlah jawaban user adalah lebih dari dua gejala, maka proses perhitungan
menggunakan perulangan for dan dilakukan sorting nilai terbesar, sebagai berikut :

Slen = count (Sres) - 1;
Shasilcf = 0.;
if ($len == 0)
{
Shasilcf = $res[0];
}
else if (Slen == 1)
{
$res akhir = S$res[$len];
$hasilcf = Sres[0] + $res akhir * (1 - Sres[0]);
}
else if ($len > 1)
{
Shasilcf = S$res[0] + Sres[l] * (1 - Sres[0]);
for ($1i = 1; $1i < $len; S$Si++)
{




Shasilcf = $hasilcf + Sres[$i+1] * (1 - Shasilcf);
}
Stotalcf[$Scp] = Shasilcft;

}
rsort (Stotalcf);

e. Penentuan Diagnosis Penyakit
Setelah dilakukan perhitungan terhadap gejala yang dipilih dan berdasarkan
jumlah penyakit yang ada. Selanjutnya adalah menentukan diagnosis penyakit dengan
membandingkan dengan basis pengetahuan. Kemudian dilakukan sorting terhadap data

terbesar yang menjadi hasil dari diagnosis, sebagai berikut :

foreach (SruleQuery as S$rule)
{
$status = 0;
foreach ($SdgQuery as $diagnosa)
{
if (Srule["kodegejala"] == $diagnosal["kodegejala"])
{
Spenyakit = S$rule["kodepenyakit"];
StempData[$idx] = $penyakit;
Sstatus = 1;

}
if ($Sstatus == 1)
{

Sidx += 1;

}
foreach (SpenyakitQuery as Spy)
{
Sp = Spyl["kodepenyakit"];
SresultData[$idx] [0] = S$p;
$inc = 0;

for ($i = 0; $1 < count(StempData); S$i++)




Sdata = StempData[$i];

if (Sp == Sdata)
{
//perhitungan

Sinc += 1;

}

SresultData[$idx] [1] = $inc;

$idx += 1;
}
array multisort (array map (function ($index)
{

return $index[1];

b,
$resultData), SORT DESC, SresultData);

f. Menampilkan Hasil Diagnosis
Setelah selesai melakukan perhitungan metode maka data-data hasil diagnosis
akan disimpan dalam database dengan query insert. Persentase yang didapatkan
merupakan hasil perkalian dari nilai certainty factor terbesar dikalikan 100%.
Kemudian data akan muncul dalam history atau riwayat diagnosis dari user

bersangkutan yang telah melakukan diagnosis, sebagai berikut :

<table class="table table-bordered table-hover">
<?php $i=1 2>
<?php $cp=0 ?>
<?php foreach ($resultData as S$hasil) : ?>
<tbody>
<tr>
<td><?=$i?></td>
<?php $hx = query ("SELECT * FROM penyakit WHERE kodepenyakit
= 'Shasil[0]"'") [0];?>
<td><?= S$hasil[0]; ?2></td>




<td><?= S$hx["nama"]; ?2></td>
<td><?= S$totalcf[$cpl; ?2></td>
</tr>
</tbody>
<?php $i++ 2>
<?php S$cp++ 2>
<?php S$pros = S$totalcf[0]*100;?>
<?php $query="INSERT INTO "hasil’ (" idhasil’, ‘“user’,
“kodepenyakit®, ‘iddiagnosa’, ‘prediksi’, ‘ncf’, “pros’, ‘“date’)
VALUES ('$idhasil', 'Suser', 'Shasil[0]"', 'Snews', 'Shasil[1]"',
'Stotalcf[0]', 'S$pros', 'Stgl')";
mysqgli query ($conn, Squery) ; ?>

<?php endforeach;?>




5.1.3 Implementasi Tampilan Sistem
Implementasi tampilan user interface dari sistem sesuai dengan perancangan

desain tampilan yang dilakukan sebelumnya, sebagai berikut :

Tampilan dashboard pada admin yang merupakan halaman utama saat selesali
melakukan login terdapat pada gambar 5.1.12, menampilkan jumlah data mengenai
data user, gejala, penyakit, basis pengetahuan, riwayat diagnosis dan artikel yang telah
ditambahkan dalam sistem. Jumlah data tersebut bersifat dinamis mengikuti
penyesuaian data yang ditambahkan ke dalam sistem. Terdapat button lihat untuk
melihat setiap detail data yang dimuat pada dashboard. Memuat gambar umum
megenai beberapa gejala atau symptoms covid-19, serta informasi umum mengenai
covid-19 berdasarkan data World Health Organization (WHO).

Covid-19 sistem Pakar

& Total User ® Total Gejala & Total Penyakit & Total Basis P... "D Total Riwayat. .. & Total Artikel

40 |19 |2 |23 |52 |4

Symptoms of COVID-19

(coronavirus disease 2019)

Systemic: Respiratory:
- Fever - Dry cough
- Fatigue - Shortness of breath

- Sore throat*
- Runny nose*

Kidneys: - Sneezing*

- Decreased
function* Circulatory system:
- Decreased white

Intestines: blood cells*

- Diarrhea*
*Uncommon

Covid-19 Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit
infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada

Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019
(COVID-19).

Gambar 5.1.12 Implementasi Tampilan Dashboard Admin



Tampilan untuk manajemen data gejala terdapat pada gambar 5.1.13
menampilkan daftar gejala-gejala yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap data
memuat kode gejala, keterangan gejala, waktu diubah dan aksi. Pada data gejala dapat

dilakukan update, delete, searching, sorting, pagination dan exporting data.
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Gambar 5.1.13 Implementasi Tampilan Memanajemen Data Gejala

Tampilan untuk menambahkan data gejala terdapat pada gambar 5.1.14
menampilkan form untuk menginputkan data gejala-gejala ke dalam sistem. Terdapat

dua form yaitu form kodegejala dan form keterangan gejala.

lJ‘ Sistem Pakar
Create Data Gejala

admin

Gambar 5.1.14 Implementasi Tampilan Menambahkan Data Gejala



Tampilan untuk manajemen data penyakit terdapat pada gambar 5.1.15
menampilkan daftar penyakit-penyakit yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap
data memuat kode penyakit, keterangan penyakit, Informasi penyakit, Solusi, waktu
diubah dan aksi. Pada data penyakit dapat dilakukan update, delete, searching, sorting,

pagination dan exporting data.
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Gambar 5.1.15 Implementasi Tampilan Memanajemen Data Penyakit

Tampilan untuk menambahkan data penyakit terdapat pada gambar 5.1.16
menampilkan form untuk menginputkan data penyakit-penyakit ke dalam sistem.
Terdapat empat form yaitu form kodepenyakit, form nama penyakit, informasi

penyakit dan solusi yang ditawarkan jika terdiagnosis penyakit.
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Gambar 5.1.16 Implementasi Tampilan Menambahkan Data Penyakit

Tampilan untuk manajemen data rule basis pengetahuan terdapat pada gambar
5.1.17 menampilkan daftar aturan-aturan yang telah ditambahkan dalam sistem. Data
rule dapat ditambahkan secara dinamis berdasarkan data penyakit dan data gejala yang
berelasi. Setiap data memuat kode penyakit, keterangan penyakit, kode gejala,
keterangan gejala, nilai kepastian certainty factor pakar, keterangan certainty factor,
waktu diubah dan aksi. Pada data rule dapat dilakukan delete, searching, sorting,

pagination dan exporting data.
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Gambar 5.1.17 Implementasi Tampilan Memanajemen Basis Pengetahuan



Tampilan untuk data nilai certainty factor terdapat pada gambar 5.1.18
menampilkan daftar nilai dalam sistem. Setiap data memuat keterangan dan rentan nilai
certainty factor. Dapat dilakukan update, searching, sorting, pagination dan exporting
data.
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Gambar 5.1.18 Implementasi Tampilan Rentan Certainty Factor

Tampilan untuk manajemen data history diagnosis keseluruhan user terdapat
pada gambar 5.1.19 menampilkan daftar riwayat- riwayat diagnosis user yang telah
dilakukan dalam sistem. Setiap data memuat id hasil, username, kode penyakit,
keterangan penyakit, nilai certainty factor, persentase, waktu diubah dan aksi. Pada
data history dapat dilakukan melihat detail diagnosis user bersangkutan, delete,

searching, sorting, pagination dan exporting data.

U) Sistem Pakar
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HSL023 devid PCO2 Probable Corona Virus Disease (Covid-19) 04832 48.32% 2021-05-04 18:25.44 u u
HSL024 rakamuch PC02 Probable Corona Virus Disease (Covid-19) 024 2% 2021.05.04 183059 u n
SLO rizki PC02 robable Covid-19) 0964476 06.4476% 2021.05.04 1833.03 n u
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HSL030 syahdanny PCO1 Suspek Corona Virus Disease (Covid-19 0472 472% 2021.05.05 122124 n n

Gambar 5.1.19 Implementasi Tampilan Memanajemen History Diagnosis



Tampilan untuk data artikel terdapat pada gambar 5.1.20 menampilkan daftar
artikel-artikel yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap data memuat judul artikel,

gambar artikel, informasi artikel, link artikel dan waktu artikel ditambahkan.

@ wwweovidiogoid me (O ow _id

Pemerintah Indonesia berkomitmen agar program vaksinasi COVID-19 dapat berjalan lancar dan berhasil membentuk kekebalan kelompok. Bentuk komitmen itu
ditunjukkan dengan mengupayakan ketersediaan vaksin COVID-19 melalui berbagai diplomasi, baik antaregara (bilateral) dan banyak negara (multilateral) seperti
bersama COVAX Facility. Hingga 1 Mei 2021, sudah ada 11 tahap kedatangan vaksin di Indonesia dengan total mencapai 65.500.000 dosis berupa bahan baku
(bulk) dari Sinovac yang akan diolah oleh PT Bio Farma, dan 8.948.000 dosis vaksin jadi dari Sinovac, AstraZeneca, dan Sinopharm. Untuk informasi terkait COVID-
19 kunjungi situs resmi Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional https:/covid19.go.id/ #KPCPEN #Sayangilndonesia #JanganAbai | Lindungi Diri
Lindungi Negeri

Link Artikel
https://covid19.go.id/edukasi/masyarakat-umum/11-tahap-kedatangan-vaksin-covid-19-di-indonesia

Date Created
2021-05-03 15:05:19

—

Gambar 5.1.20 Implementasi Tampilan Memanajemen Data Artikel

Tampilan untuk menambahkan data artikel terdapat pada gambar 5.1.21
menampilkan form untuk menginputkan data artikel-artikel ke dalam sistem. Terdapat
empat form yaitu form judul artikel, form insert gambar artikel, informasi artikel dan

link dari artikel yang ditambahkan.
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Gambar 5.1.21 Implementasi Tampilan Menambahkan Data Artikel

Tampilan untuk manajemen data user terdapat pada gambar 5.1.22 menampilkan
daftar user yang telah terdaftar dalam sistem. Setiap data memuat nama, username,
jenis kelamin, umur alamat, waktu registrasi dan aksi. Pada data user dapat dilakukan
delete, searching, sorting, pagination dan exporting data.
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Gambar 5.1.22 Implementasi Tampilan Memanajemen Data User



Tampilan untuk menambahkan data admin terdapat pada gambar 5.1.23
menampilkan form untuk menginputkan data admin baru ke dalam sistem. Terdapat

empat form yaitu nama lengkap, username, password dan confirm password.
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Gambar 5.1.23 Implementasi Tampilan Menambahkan Admin

Tampilan untuk daftar artikel kesehatan terdapat pada gambar 5.1.24
menampilkan daftar artikel-artikel yang telah ditambahkan dalam sistem. Setiap data
memuat judul artikel, gambar artikel, informasi artikel, link artikel dan waktu artikel
ditambahkan. Artikel dapat diakses oleh seluruh user untuk memperoleh informasi

mengenai artikel yang sudah ditambahkan oleh admin.

Judul Artikel
11 Tahap Kedatangan Vaksin COVID-19 di Indonesia

Pemerintah Indonesia berkomitmen agar program vaksinasi COVID-19 dapat berjalan lancar dan berhasil membentuk kekebalan kelompok. Bentuk komitmen itu ditunjukkan dengan
mengupayakan ketersediaan vaksin COVID-19 mefalui berbagai dipiomasi, balk antamegara (bilateral) dan banyak negara (multilateral) seperti bersama COVAX Fagility. Hingga 1 Mel
2021, sudah ada 11 tahap kedatangan vaksin di Indonesia dengan total mencapal 65.500.000 dosis berupa bahan baku (bulk) dari Sinovac yang akan diofah oleh PT Bio Farma, dan
8.948.000 dosis vaksin jadi darl Sinovac, AstraZeneca, dan Sinopharm. Untuk informasi terkait GOVID-19 kunjungl situs resmi Penanganan COVID-19 dan Pemuiinan Ekonomi Nasionai
hitps://covid19.go.id/ #KPCPEN #Sayangilndonesia #JanganAbai | Lindungi Diri Lindungi Negeri

Link Artikel
hitps://covid19.go Id/edukasimasyarakat-umum/11-tahap-kedatangan-vaksin-covid-19-dh-indonesia

Date Created
2021-05-03 22:05:19

Gambar 5.1.24 Implementasi Tampilan Artikel Kesehatan



Tampilan untuk melakukan diagnosis terdapat pada gambar 5.1.25 ditampilkan

form deretan daftar gejala-gejala yang telah ditambahkan dalam sistem. Terdapat

pilihan untuk rentan nilai kepastian (certainty factor) pada setiap gejalanya. User dapat

mengisi gejala dengan kepastian yang dipilihnya, kemudian menekan button diagnosis.
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Sistem Pakar Diagnosis Corona Virus Disease Menggunakan Metode Certainty Factor

mengalami Flu atau Pilek ( Hidung Tersumbal ) 7
mengalami Bersin - Bersin 7

engalami Demam > 34 Deraiat Celcius 7

anda mengalami Riwayal Kontak Erat dengan Kasus Probable atau Konfirmasi 7
mengalami Sesak Nafas 7

engalami Sakt Tenggorokan

fa mengalami yeri Dada

‘anda mengalami Wemiiki Kormo!

anda mengalami Nyeri Otol atau Kelelahan 7

‘anda mengalami Anosmia stau Berkurangnya Indera Penciuman 7

mengalam Ageusia atau Berkurangnya Indera Perasa 7

engalarms Ruam Pada Kulit atau Gatal Gatal 7

i penyakit bawazn Diabetes 7

vengalarms Memiks Kormotid atau Penyakil Bawaan Hipertensi 7

mengalami Memilki Kormobid atau Penyakit Bawaan Auto imune 7

e

Kepastian

Past| Tidak (0)

Pasti Tidak (0)

Pasti Tidak (0)

Pasti Tidak (0)

Past| Tidak (0)

Pasti Tidak (0)

Pasti Tidak (0)

Pasti Tidak (0)

Past| Tidak (0)

Pasti Tidak (0
Pasti Tidak (0)
Pastl Tidak (0

Gambar 5.1.25 Implementasi Tampilan Konsultasi Diagnosis



Tampilan pada user untuk melihat daftar gejala terdapat pada gambar 5.1.26.
Pada data ini ditampilkan deretan daftar gejala-gejala yang telah ditambahkan oleh

admin dalam sistem. Digunakan sebagai informasi kepada user mengenai gejala-gejala

yang dimuat dalam sistem.

Gambar 5.1.26 Implementasi Tampilan List Gejala

Tampilan pada user untuk melihat daftar penyakit terdapat pada gambar 5.1.27.
Pada data ini ditampilkan deretan daftar penyakit-penyakit yang telah ditambahkan
oleh admin dalam sistem. Digunakan sebagai informasi kepada user mengenai

penyakit-penyakit yang dimuat dalam sistem.



U) Sistem Pakar

o Deny Pratama

View Data Penyakit

deny.prtm Data Penyakit n Pakar A

Gambar 5.1.27 Implementasi Tampilan List Penyakit

Tampilan untuk melihat history diagnosis yang telah dilakukan oleh user
bersangkutan terdapat pada gambar 5.1.28 menampilkan daftar riwayat- riwayat
diagnosis user tersebut yang telah dilakukan dalam sistem. Setiap data memuat id hasil,
username, kode penyakit, keterangan penyakit, nilai certainty factor, persentase, waktu
diubah dan aksi. Pada data history dapat dilakukan melihat detail diagnosis user

bersangkutan, searching, sorting, pagination dan exporting data.

= L
(1) Sistem Pakar
Sistem Pakar Diagnosis Corona Virus Disease Menggunakan Metode Certainty Factor
D ~F
0~ Copy | CSW | Excel | PDF | Prim
H 1D Hasil Username Kade Certainty Factor Persentase Wiakiu Acion
1 HSLOK deny.prm FC 064096 64.096 % u
2 HSLO dery prim Font 08 0% n
o deny prim PCO2 09232 §232% n
HSLO . =1 3 3818 o]
B HSLOE deny gt PCO2 076696 76.096 % 2021-05-10 22:56:12 n
6 HSLOB dery prim FC s 03616 36.18% 20210510 23.06:22 o)
HSLO82 i renz P 0955649 56,9545 % 2021.05.1 002131 o]
8 HSLOBS deny.prim PCO1 Suspek Corona Virus Disease (Covid-19) 083823 8368% 2021-05-29 20:31:00 n
toBaf B Tewous 1 Next

Gambar 5.1.28 Implementasi Tampilan History Diagnosis User



Tampilan untuk melihat Hasil Diagnosis terdapat pada gambar 5.1.29
menampilkan data diri user, riwayat gejala yang dipilih user pada saat melakukan
konsultasi. Pada halaman ini juga menampilkan hasil diagnosis penyakit beserta nilai
kepastiannya. Terdapat informasi secara umum dan solusi yang ditawarkan mengenai

penyakit yang terdiagnosis.

Gambar 5.1.29 Implementasi Tampilan Hasil Diagnosis



5.2 Pengujian

Pengujian merupakan proses untuk menentukan apakah hasil dari penelitian
sudah sesuai dengan kebutuhan sistem dan berjalan sesuai lingkungan yang diinginkan.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian yaitu, pengujian fungsional, pengujian
validitas pakar dan pengujian validitas perhitungan. Pada proses pengujian dipaparkan
secara detail mengenai metode pengujian, tujuan pengujian, proses pengujian serta

analisis hasil pengujian.

5.2.1 Pengujian Fungsionalitas Sistem
Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan dengan metode pengujian black box.
Merupakan pengujian dimana menguji keseluruhan fungsional proses kerja dari sistem
apakah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Fitur sistem diuji
fungsionalitas dari sisi admin terdapat dalam Tabel 5.2.1, sebagai berikut :
Tabel 5.2.1 Uji Fungsional Fitur Admin

No. Fitur Input Output Hasil
Username Berhasil Login
Benar dan ke dalam Sesuai
Password Sistem.
Benar.
Username Gagal Login,
Benar dan muncul alert Sesuai
Password “Password
Salah. Salah”.
1. Validasi Login Sistem. Username Gagal Login,
Salah dan muncul alert .
« Sesual
Password Username
Benar. Salah”.
Username Gagal Login,
Salah dan muncul alert
Password “Username dan | Sesuai
Salah. Password
Salah”.
Manajemen Data Artikel Menambahkan Berhasil
. judul, gambar, | menambahkan
2 ya!tu menambahkan, informasi, link data Artikel Sesuai
' melihat dan menghapus ! .
artikel-artikel atau poster sui?t?rkgl)ata dalam Sistem.




kesehatan mengenai Menambahkan Gagal
Covid-109. judul, gambar, | menambahkan
informasi, link data Artikel,
sumber Data muncul alert | Sesuai
Artikel sama ”Artikel sudah
dengan data ada”.
yang ada.
Berhasil
Melihat Data menampilkan Sesuai
Artikel. daftar Artikel
dalam Sistem.
Berhasil
Menghapus menghapus data Sesuai
Data Artikel. Artikel dipilih
dalam Sistem.
Menambahkan Berhasil
kode dan menambahkan Sesuai
keterangan data Gejala
Data Gejala. dalam Sistem.
Menambahkan Gagal
kode dan menambahkan
keterangan data Gejala,
Data Gejala muncul alert | Sesuai
sama dengan ”Gejala sudah
Manajemen Data Gejala sieg:hyzgg ada™
yaitu menambahkan, : Berhasil
melihat, mengubah dan Melihat Data menampilkan
menghapus data gejala eG' ol q pt | Sesuai
terkait. ejala. ; ata nga a
alam Sistem.
Mengubah Berhasil
kode dan mengubah data Sesudi
keterangan Gejala dipilih
Data Gejala. dalam Sistem.
Berhasil
Menghapus menambahkan
Data Gejala. data Gejala Sesuai
dipilih dalam
Sistem.
. .. | Menambahkan Berhasil
Mana_jemen Data Penyakit kode dan menambahkan i
yaitu menambahkan, K data P Kit Sesuai
melihat, mengubah dan eterangan_ ata enyaxl
Data Penyakit. | dalam Sistem.




menghapus data hipotesa | Menambahkan Gagal
penyakit hasil Diagnosis. kode dan menambahkan
keterangan data Penyakit,
Data Penyakit muncul alert | Sesuai
sama dengan | Penyakit sudah
data yang ada”.
sudah ada.
Berhasil
Melihat Data menampilkan Sesuai
Penyakit. data Penyakit
dalam Sistem.
Mengubah Berhasil
kode dan mengubah data Sesuai
keterangan Penyakit dipilih
Data Penyakit. | dalam Sistem.
Berhasil
Menghapus menambahkan
Data Penyakit. | data Penyakit | Sesuai
dipilih dalam
Sistem.
Menambahkan Berhasil
penyakit, menambahkan
gejala dan nilai | data Rule dalam | Sesuai
kepastian Data Sistem.
Rule.
Menambahkan
penyakit, Gagal
. gejala dan nilai | menambahkan
%Zﬁﬁjfnrgﬁgrﬁfﬁmle kepastian Data data Rule, Sesuai
melihat dan menghapijs Rule sama muncul alert
. dengan data | Rule sudah ada”.
data rule sebagai aturan
. yang sudah
basis pengetahuan dalam ada
sistem pakar. Berhasil
Melihat Data menampilkan Sesuai
Rule. data Rule dalam
Sistem.
Berhasil
Menghapus mengubah data i
Data Rule. Rule dipilin | S¢SU&!
dalam Sistem.
Manajemen Data User Berhasil
yaitu melihat dan Melihat Data menampilkan | Sesuai

menghapus data user yang

User Terdaftar.




telah teregister ke dalam data User dalam
sistem Sistem.
Berhasil
Menghapus menghapus data .
DatagUsF()er. Usger gipilih Sesual
dalam Sistem.
Melihat daftar Berhasil
dan detail dari menampilkan
Manajemen Data Hasil Dgta Ha§il datg dap detai_l Sesuai
. o . Diagnosis. Hasil Diagnosis
Diagnosis yaitu melihat q .
: alam Sistem.
7. dan menghapus data hasil Berhasil
setiap kali ada user yang
melakukan diagnosis. Menghapgs men.gha_pus da?a .
Data Hasil Hasil Diagnosis | Sesuai
Diagnosis. dipilih dalam
Sistem.
Melihat daftar data dari Melihat data Berhasil
nilai kepastian (Certainty | nilai kepastian menampilkan
8. | Factor) beserta keterangan (Certainty nilai kepastian | Sesuai
pada setiap nilai dengan Factor). (Certainty
rentan nilai 0 sampai 1. Factor).
Nama Berhasil
Melakukan penambahan Lengkap, menambahkan
terhadap akun login Username, data akun login
admin, sehingga terdapat | Password dan | Admindalam | Sesuai
beberapa admin yang konfirmasi Sistem.
9. memiliki akses ke dalam Password.
sistem untuk Password dan Gagal
memanajemen data. konfirmasi menambahkan
Password akun, muncul | Sesuai
tidak sama alert “Password
tidak sama”.

Fitur sistem yang diuji fungsionalitas dari sisi user terdapat dalam Tabel 5.2.2

sebagai berikut :

Tabel 5.2.2 Uji Fungsional Fitur User

No. Fitur Input Output Hasil
Nama
Validasi Registrasi Akun Lengkap, i
1. Sistem. Username, Berhasil Sesual
Password, melakukan




Konfirmasi registrasi data
Password, akun login
Jenis Admin dalam
Kelamin, Sistem.
Umur dan
Alamat.
Password dan Gagal
Konfirmasi menambahkan
Password akun, muncul | Sesuai
tidak sama | alert “Password
tidak sama”.
Username Berhasil Login
Benar dan ke dalam Sesuai
Password Sistem.
Benar.
Username Gagal Login,
Benar dan muncul alert Sesuai
Password “Password
Salah. Salah”.
Validasi Login Sistem. Username Gagal Login,
Salah dan muncul alert i
« Sesuai
Password Username
Benar. Salah”.
Username Gagal Login,
Salah dan muncul alert
Password “Username dan | Sesuai
Salah. Password
Salah”.
Memilih Berhasil
gejala dengan melakukan
menginputkan diagnosis Sesuai
Melakukan Diagnosis nilai kepastian | terhadap gejala
yaitu user akan dengan menu | yang dipilihnya.
dihadapkan dengan dropdown.
beberapa gejala kemudian Gagal
user menginputkan nilai Tidak melakukan
CF pada setiap gejala yang melakukan diagnosis,
dialaminya. pemilihan muncul alert Sesuai
gejala. “pilih
setidaknya satu
gejala”




Melihat Hasil Diagnosis
yaitu informasi hasil

Menampilkan
data diri user

Diagnosis berupa Menekan bersangkutan,
Diagnosis penyakit, gejala button gejala-gejala
yang telah dipilih, nilai CF | “Diagnosis” | yang dipilihnya,
penyakit, persentase pada saat hasil diagnosis | Sesuai
akurasi sistem dan solusi dalam sesi penyakit beserta
serta cara pencegahan konsultasi nilai kepastian
yang didapatkan oleh user dan persentase
dalam sistem setelah user certainty factor.
melakukan Diagnosis.
Memilih menu | Menampilkan
history untuk daftar data
Melihat History Diagnosis melihat mengenai hasil
yaitu daftar hasil riwayat diagnosis user Sesuai
. . . . . esuali
Diagnosis penyakit yang diagnosis user | beserta waktu
telah dilakukan oleh user. yang telah dan detail
dilakukan diagnosis.
dalam sistem.
Memilih menu | Menampilkan
Melihat Data Artikel yaitu | artikel untuk | data-data artikel
user akan dihadapkan melihat data- | kesehatan yang
dengan beberapa artikel data artikel telah Sesuai
kesehatan mengenai covid kesehatan ditambahkan
dan seputar informasinya. | dalam sistem. oleh admin
dalam sistem.
Melihat beberapa daftar Mer_mllh menu Menampllk_an
i . ) gejala untuk | data-data gejala
gejala-gejala mengenai .
. melihat data- yang telah i
Covid-19 yang telah : : Sesuai
. . data gejala ditambahkan
ditambahkan oleh admin ; .
. dalam sistem. oleh admin
dalam sistem. :
dalam sistem.
Memilih menu | Menampilkan
Melihat beberapa daftar penyakit data-data
X : : untuk melihat | penyakit yang
penyakit mengenai Covid- :
. data-data telah Sesuai
19 yang telah ditambahkan X .
. . penyakit ditambahkan
oleh admin dalam sistem. . .
dalam sistem. oleh admin
dalam sistem.

menggunakan metode black box sebanyak 42 sampel, sebagai berikut :

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian keseluruhan fungsionalitas sistem




n
ZAkurasi = % 100 = 100%

i=0

Jumlah akurasi Y-, Akurasi dihitung berdasarkan jumlah kesesuaian dan
keberhasilan }i-, Kesesuaian dibanding dengan total sampel Y Total Sampel
mengacu pada rumus yang direpresentasikan pada persamaan 3.1 terdapat dalam Bab
I Uji Coba Sistem. Hasil pengujian fungsionalitas secara black box didapatkan
kesesuaian dengan yang diinginkan terhadap segala aktivitas pengujian memiliki
tingkat akurasi uji fungsionalitas sistem sebesar 100%.



5.2.2 Pengujian Validitas Pakar

Pengujian validitas pakar merupakan pengujian untuk mengetahui apakah sistem
dapat berjalan sesuai dengan hasil diagnosis pakar. Dimana proses melakukan
pengujian dengan membandingkan diagnosis pakar dengan hasil dari diagnosis sistem.
Pada Tabel 5.2.3 dipaparkan hasil uji validitas pakar dengan sampel 8 data uji coba
hasil diagnosis dalam sistem yang dibandingkan berdasarkan diagnosis pakar. Dari 8

data hasil yang diuji cobakan menampilkan perbandingan terhadap diagnosis dalam

sistem dan diagnosis pakar, sebagai berikut :

Tabel 5.2.3 Uji Validitas Diagnosis Pakar

38, Ruam Kulit,
Komorbid Hipertensi

Disease (Covid-19)

No. | Gejala Diuji Coba Diagnosis Pakar Diagnosis Sistem
L1 Flu atau Pilek (Hidung _ _
Tersumbat), Bersin, Su.spek Coron_awrus Su_spek Coron_akus
Demam > 38 Disease (Covid-19) Disease (Covid-19)
Suspek Coronavirus Suspek Coronavirus
2. Batuk Kering Disease (Covid-19) Disease (Covid-19)
Flu atau Pilek (Hidung
3. | Tersumbat), Demam > | Probable Coronavirus | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19)

Nyeri Dada, Komorbid
Hipertensi

Disease (Covid-19)

4. | Batuk Kering, Demam | Probable Coronavirus | Probable Coronavirus

> 38, Riwayat Kontak Disease (Covid-19) Disease (Covid-19)
Erat, Anosmia

5. | Nyeri Otot, Anosmia, | Probable Coronavirus | Probable Coronavirus
Ageusia Disease (Covid-19) Disease (Covid-19)

6. Demam > 38, Batuk | Probable Coronavirus | Probable Coronavirus
Kering, Riwayat Disease (Covid-19) Disease (Covid-19)

Kontak Erat, Anosmia

7. | Flu atau Pilek (Hidung | Suspek Coronavirus Suspek Coronavirus
Tersumbat), Bersin Disease (Covid-19) Disease (Covid-19)

8. | Bersin, Demam > 38, | Probable Coronavirus | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19)

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas pakar pada sistem dengan 8

sampel, sebagai berikut :




n
ZAkurasi = g +100 = 100%

i=0

Jumlah akurasi Y-, Akurasi dihitung berdasarkan jumlah kesesuaian dan
keberhasilan }i-, Kesesuaian dibanding dengan total sampel Y Total Sampel
mengacu pada rumus yang direpresentasikan pada persamaan 3.1 terdapat dalam Bab
Il Uji Coba Sistem. Hasil pengujian validitas pakar akurasi diagnosis didapatkan
kesesuaian dengan hasil diagnosis sistem dengan hasil diagnosis pakar seperti yang
tertera pada Tabel 5.2.3 memiliki tingkat akurasi uji validitas pakar sebesar 100%.

5.2.3 Pengujian Validitas Perhitungan

Pengujian validitas perhitungan merupakan pengujian untuk mengetahui apakah
sistem dapat menghasilkan perhitungan yang sesuai. Dimana proses melakukan
pengujian dengan membandingkan diagnosis hasil sistem dengan diagnosis hasil excel,
berdasarkan Tabel 5.2.4, 5.2.5 dan 5.2.6 dengan 8, 10 dan 15 sampel data uiji
menampilkan perbandingan terhadap hasil perhitungan sistem dan perhitungan excel,
sebagai berikut :

Tabel 5.2.4 Uji Akurasi Perhitungan Metode 8 Sampel

No. Diagnosis Pengujian Rumus Pengujian Sistem
Excel

1. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.64096 0.64096
2. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.8 0.8
3. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.65344 0.76896
4. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232
5. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9296 0.9296
6. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232
7. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.3616 0.3616




8. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.96964864 0.96964864

Tabel 5.2.5 Uji Akurasi Perhitungan Metode 10 Sampel
No. Diagnosis Pengujian Rumus Pengujian Sistem
Excel

1. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.64096 0.64096
2. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.8 0.8
3. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.65344 0.76896
4. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232
5. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9296 0.9296
6. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232
7. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.3616 0.3616
8. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.96964864 0.96964864
9. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.733888 0.733888
10. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832

Tabel 5.2.6 Uji Akurasi Perhitungan Metode 15 Sampel
No. Diagnosis Pengujian Rumus Pengujian Sistem
Excel

1. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.64096 0.64096
2. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.8 0.8
3. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.65344 0.76896




4. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232
5. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9296 0.9296
6. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.9232 0.9232
7. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.3616 0.3616
8. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.96964864 0.96964864
9. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.733888 0.733888
10. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832
11. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.392 0.472
12. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 1 1
13. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832
14. | Suspek Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.16 0.16
15. | Probable Coronavirus

Disease (Covid-19) 0.4832 0.4832

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas perhitungan metode pada

sistem dengan 8 sampel, sebagai berikut :

n
7
ZAkurasi = 3 * 100 = 87.5%

=0

Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas perhitungan metode pada

sistem dengan 10 sampel, sebagai berikut :

n
9
ZAkurasi = 10 * 100 = 90%

=0



Akurasi uji coba didapatkan dengan pengujian validitas perhitungan metode pada
sistem dengan 15 sampel, sebagai berikut :

n

13
ZAkurasi =15 * 100 = 86.66666667%
i=0

Jumlah akurasi Yi-,Akurasi dihitung berdasarkan jumlah kesesuaian dan
keberhasilan Yi-, Kesesuaian dibanding dengan total sampel Y Total Sampel
mengacu pada rumus yang direpresentasikan pada persamaan 3.1 terdapat dalam Bab
Il Uji Coba Sistem. Hasil pengujian validitas perhitungan didapatkan kesesuaian
dengan hasil diagnosis perhitungan excel dengan hasil diagnosis sistem, tetapi terdapat
dua data yang memiliki ketidaksesuaian hasil perhitungan sistem dengan hasil
perhitungan excel. Nilai yang berbeda terdapat pada data no. 3 dengan perbedaan
0.65344 banding 0.76896 dan pada data no. 11 dengan perbedaan 0.392 banding 0.472,
seperti yang tertera pada Tabel 5.2.6. Berdasarkan jumlah sampel uji coba memiliki
tingkat akurasi uji validitas perhitungan certainty factor sebesar 87.5%, 90% dan
86.66666667%.
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